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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah  

Saat ini kemampuan belajar siswa semakin beragam sehingga menuntut 

seorang guru untuk dapat mengidentifikasi siswa dengan kemampuan, tingkat 

pengetahuan dan karakter siswa yang berbeda-beda. Dalam proses belajar-

mengajar tidaklah hanya untuk mentransfer ilmu saja, namun bertujuan pada 

pembentukan seorang manusia yang matang secara pengetahuan, kemampuan dan 

sikap. Ketika seorang guru mengajar di suatu kelas yang siswa-siswanya memiliki 

perbedaan tingkat kemampuan, maka guru tersebut dituntut untuk dapat memenuhi 

kebutuhan siswa yang cepat dalam belajar/berkemampuan akademik tinggi  dan 

yang lamban dalam belajar/berkemampuan akademik rendah melalui penerapan 

metode pembelajaran yang tepat sehingga setiap siswa termotivasi untuk belajar 

dan dapat merefleksikan pengalaman belajarnya demi meningkatkan hasil belajar 

(Tomlinson dkk. 2008, 1).   

Suyanto dan Jihad (2013, 2-3) menyatakan bahwa hakikat mengajar adalah 

proses yang mengantarkan siswa untuk belajar. Oleh karena itu, kegiatan mengajar 

meliputi persiapan materi, persiapan menyampaikan dan mendiskusikan materi, 

memberikan fasilitas, memberikan ceramah dan instruksi, memecahkan masalah, 

membimbing serta mengarahkan dan memberikan motivasi. Untuk merealisasikan 

hakikat mengajar yang sesungguhnya, seorang guru harus memiliki keahlian dalam 

pengetahuan/bidang ilmu yang diajarkan secara luas dan mendalam, itikad yang 
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baik untuk membagi ilmu pengetahuan yang dimiliki dengan siswa, dan 

berkomitmen untuk terus belajar sepanjang hayat. Komitmen guru untuk belajar 

dalam konteks ini mencakup belajar bidang ilmu yang diajarkan, belajar 

memaklumi siswanya, serta belajar metode atau cara mengajarkan ilmu/bidang 

studinya sendiri. Pembelajaran di kelas pada dasarnya merupakan proses 

komunikasi antara guru dan siswanya dan juga antarsiswa. Oleh sebab itu, subjek 

yang terlibat dalam proses itu harus siap untuk saling menerima kondisi pribadi 

masing-masing agar terjadi sistem komunikasi yang terbuka, dari pribadi yang juga 

terbuka.   

Merujuk dari pernyataan tersebut maka guru harus pandai dalam memilih 

strategi mengajar yang dapat mempermudahkan siswa dalam memahami materi 

pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Pencapaian tujuan ini 

khususnya pelajaran Matematika merupakan tugas yang tidak mudah, dikarenakan 

beberapa faktor (Susilowati 2018, 7), yaitu penerapan cara-cara pembelajaran 

konvensional yang mengakibatkan respon negatif dari siswa seperti mengantuk, 

mengobrol, ijin keluar kelas bahkan menggunakan HP dan adanya anggapan bahwa 

Matematika adalah mata pelajaran hafalan sehingga sebagian siswa tidak bisa 

menerapkan konsep yang diberikan oleh guru dalam menyelesaikan permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menggunakan model inovatif dalam 

pembelajaran Matematika diharapkan memberikan dampak positif bagi siswa yaitu 

semakin meningkatnya motivasi dan prestasi belajar siswa terhadap mata pelajaran 

Matematika.  

Setelah meninjau ulang hasil belajar Matematika siswa kelas VIII Semester 1 

Tahun Ajaran 2018/2019 BINUS SCHOOL Serpong dari 4 kelas yang diajar oleh 
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guru yang sama, terlihat adanya perbedaan yang cukup signifikan di salah satu kelas 

dimana memiliki nilai rata-rata paling rendah dengan jumlah siswa yang memiliki 

hasil belajar yang rendah yaitu dibawah nilai ketuntasan minimal (60) lebih banyak 

daripada kelas lainnya. Berdasarkan hasil laporan akhir semester yang disampaikan 

oleh guru bersangkutan, hal ini disebabkan antara lain yaitu model pembelajaran 

yang diberikan oleh guru kurang bervariasi dan lebih bersifat konvensional dengan 

metode ceramah dan latihan soal-soal secara individual yang menyebabkan 

kurangnya motivasi siswa untuk belajar.  

Dalam proses pembelajaran Matematika, BINUS SCHOOL Serpong selama 

ini lebih banyak menerapkan cara pembelajaran konvensional dengan metode 

ceramah dan sistem individual work atau pair work dengan memasangkan siswa 

yang memiliki nilai akademik tinggi dengan siswa yang memiliki nilai akademik 

yang rendah. Penerapan sistem pengelompokan siswa juga beberapa kali sudah 

diterapkan namun masih dirasa kurang efektif dalam pelaksanaannya. Menurut 

Richard (2015, 204), ada kalanya dimana siswa akan lebih efektif belajar secara 

individual yang dapat memberikan peluang bagi siswa untuk bekerja sesuai dengan 

kecepatannya dan untuk belajar sesuai dengan tingkat kemampuannya dan 

minatnya. Hal ini juga memberikan ruang untuk guru dalam memberikan dukungan 

dan bantuan secara individual kepada siswa. Siswa juga dapat bekerja dengan lebih 

cepat, terutama ketika instruksi guru jelas dan tepat. Individual work memiliki 

masalah disiplin yang lebih sedikit dan siswa dapat membuat target pribadinya 

masing-masing. Dalam merencanakan Individual work, tentunya sangat penting 

untuk mempertimbangkan seberapa baiknya siswa paham tentang ekspektasi yang 

diharapkan dan bagaimana tugas yang diberikan itu memiliki tantangan, dukungan 



 

 
 
 

  
  4 

dan motivasi untuk meningkatkan minat siswa. Sedangkan untuk pair work, sistem 

ini memberikan kesempatan untuk interaksi antar siswa dalam kaitannya dalam 

berkomunikasi dengan baik. Memilih pasangan untuk siswa harus 

mempertimbangkan beberapa hal, seperti kemampuan masing-masing siswa, 

bahasa dan latar belakang budaya. Berikut ini adalah keuntungan-keuntungan 

dalam pair work, (Richard 2015, 204) yaitu:  

1. Siswa dapat saling belajar, terutama siswa yang lemah dapat belajar dengan 

siswa yang memiliki kemampuan yang lebih baik.  

2. Membuka kesempatan untuk latihan bagi setiap individu.  

3. Belajar bersosialisasi.  

4. Meningkatkan motivasi siswa karena kesulitan tugas dapat dikurangi jika 

setiap siswa dapat bekerja bersama.  

5. Siswa menerima lebih banyak masukan.  

6. Siswa dapat lebih terekspos untuk cara pandang dan budaya yang berbeda.  

7. Kelas yang besar akan lebih mudah ditangani oleh guru.  

Merujuk pada penjabaran diatas, metode-metode ini mulai dipertanyakan 

keefektifitasannya dalam pelaksanaannya di BINUS SCHOOL Serpong. Melalui 

hasil observasi kelas dan hasil belajar yang dicapai siswa, diketahui bahwa metode 

ini tidak terlalu banyak membantu siswa berkemampuan akademik rendah dan 

dapat pula menghambat siswa berkemampuan tinggi untuk mencapai prestasi 

maksimal dan mampu bereksplorasi diri. Selain itu, belum diterapkannya proses 

refleksi yang dilakukan oleh siswa setelah proses pembelajaran yang menyebabkan 
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belum adanya media yang tepat dalam melakukan komunikasi yang positif antara 

siswa dengan gurunya sehingga kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan.  

Fakta atau kenyataan di atas menunjukkan bahwa penyebab rendahnya 

motivasi belajar yang berdampak pada prestasi belajar siswa seperti  model 

pembelajaran yang tidak efektif, meliputi cara guru menyampaikan materi 

pembelajaran, pengelompokan siswa dalam kelas dan kegiatan refleksi proses 

pembelajaran dan hasil belajar. Dengan meninjau ulang perencanaan metode dan 

konsistensi pelaksanaan diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai di mana 

siswa dapat berkembang sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 

Teknik pembelajaran tim secara umum memiliki efek positif terhadap hasil 

siswa seperti prestasi hasil belajar, ketertarikan timbal balik antara siswa dan 

hubungan antar ras yang berbeda. Walaupun efek teknik pembelajaran tim terhadap 

hasil belajar pada umumnya positif, tidak jelas hal apa yang menyebabkan 

demikian. Efeknya bisa dikarenakan sistem penghargaan kooperatif, sistem tugas 

kooperatif, ataupun keduanya. Berdasarkan prinsip pembelajaran di mana setiap 

individu saling bekerja bersama-sama dalam mencapai tujuan bersama, saling 

membantu dan mengekspresikan norma-norma yang kuat dalam mendukung 

perilaku yang membantu kelompok dalam mencapai tujuannya (Slavin 1980, 253). 

Pembelajaran kooperatif adalah salah satu metode pembelajaran sangat 

berbeda dengan metode konvensional.  Metode konvensional terdapat kompetisi 

untuk memperoleh nilai terbaik dan untuk perhargaan lainnya yang berarti 

keberhasilan salah satu siswa dapat mengurangi kesempatan siswa lainnya untuk 

berhasil sedangkan pembelajaran kooperatif menekankan pada keberhasilan salah 

satu siswa dalam membantu siswa lainnya hingga berhasil. Salah satu contoh model 
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pembelajaran kooperatif yang sementara hangat dibicarakan adalah Students-Team 

Achievement Divisions (STAD)  dimana siswa akan belajar bersama dalam 

mencapai target pembelajaran. Belajar secara berkelompok ini dapat menghasilkan 

lebih banyak keuntungan daripada siswa belajar secara individual ataupun 

kompetitif dimana dapat meningkatkan kontak sosial yang positif dan harmonis 

sehingga dapat membentuk suatu hubungan persahabatan (Slavin 1982, 6-7).   

Salah satu pertimbangan penulis untuk menerapkan metode STAD dalam 

penelitian ini adalah sistem pelaksanaan metode ini dinilai lebih sesuai dengan 

karakteristik siswa dan sekolah dalam memenuhi tujuan pembelajaran dimana 

keberagaman kemampuan akademik siswa dapat dijembatani dengan adanya sistem 

pengelompokan melalui penerapan prinsip pembelajaran kooperatif dan sebagai 

evaluasi hasil belajar, siswa diberikan kuis yang dikerjakan secara individual 

dimana nilai kuis ini ditransformasikan dalam poin yang digunakan untuk 

membandingkan perkembangan kinerja siswa dan nilai individu ini kemudian 

dijumlahkan untuk memberikan kontribusi terhadap nilai yang diperoleh kelompok 

secara keseluruhan. 

 

1.2. Identifikasi masalah 

Adapun identifikasi masalah yang mengindikasikan pentingnya metode yang 

tepat dalam proses pembelajaran dapat dijelaskan sebagai berikut:   

1. Metode pembelajaran yang tidak tepat akan merugikan guru dan siswa  yang 

memiliki kemampuan rendah maupun yang memiliki kemampuan tinggi 

dikarenakan siswa cenderung tidak termotivasi untuk belajar dalam 
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mengembangkan potensi dirinya sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai 

dengan maksimal. 

2. Tidak adanya kegiatan refleksi yang dilakukan siswa setelah proses 

pembelajaran mengakibatkan tidak diperolehnya informasi apakah tujuan 

pembelajaran yang berkaitan dengan kepuasan serta minat siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran sudah tercapai atau belum.  

 

1.3. Batasan masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan pada pembelajaran Matematika siswa kelas VIII SMP 

BINUS SCHOOL Serpong. 

2. Metode pengelompokan yang digunakan adalah Students-Team Achievement 

Divisions (STAD) 

3. Aspek-aspek yang akan diukur adalah motivasi belajar, kemampuan refleksi 

dan hasil belajar siswa.  

 

1.4. Rumusan masalah 

Masalah penerapan metode pengajaran dalam rangka memenuhi kebutuhan 

siswa ini akan difokuskan untuk pelajaran Matematika di jenjang SMP yang 

menerapkan metode STAD dalam kaitannya dengan motivasi belajar, kemampuan 

refleksi dan hasil belajar siswa.   

1. Apakah metode STAD dapat meningkatkan motivasi siswa?  

2. Apakah metode STAD dapat meningkatkan kemampuan refleksi siswa?   

3. Apakah metode STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa? 
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1.5.  Tujuan penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan motivasi belajar 

siswa melalui penerapan metode STAD, menganalisis peningkatan kemampuan 

refleksi siswa melalui penerapan metode STAD, dan menganalisis peningkatan 

hasil belajar siswa melalui penerapan metode STAD.   

 

1.6. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan, baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis dan praktis.  

 

1.6.1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini dapat menunjukkan kelebihan dan kekurangan 

metode STAD sebagai salah satu metode mengajar matematika untuk 

meningkatkan motivasi belajar, kemampuan refleksi dan hasil belajar siswa.  

 

1.6.2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat secara praktis bagi guru dalam 

memediasi pembelajarannya sendiri. Guru merupakan penentu kebijakan bagi 

keberlangsungan proses pembelajaran. Selain itu, guru juga dapat mudah 

menerapkan model pembelajaran STAD pada situasi dan kondisi pembelajarannya 

tanpa harus memaksakan metode ini pada semua situasi pembelajaran. Guru harus 

memahami bahwa tidak ada metode atau model pembelajaran yang paling baik, 
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tetapi yang ada adalah metode atau model yang ideal untuk waktu dan situasi 

pembelajaran tertentu.   

 

1.7. Sistematika penulisan 

Penelitian ini terdiri dari lima Bab. Bab 1 merupakan deskripsi singkat 

tentang latar belakang pemilihan metode STAD sebagai topik penelitian dalam 

meningkatkan motivasi belajar, kemampuan refleksi dan hasil belajar siswa. 

Selanjutnya dalam bab ini disebutkan identifikasi dan batasan masalah yang 

berhubungan dengan motivasi belajar, kemampuan refleksi dan hasil belajar siswa. 

Dari identifikasi dan batasan masalah terbentuklah tiga pertanyaan penelitian yang 

ditulis dalam rumusan masalah. Bab ini ditutup dengan deskripsi tujuan dan 

manfaat penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab ketiga rumusan 

masalah dan hasil penelitian diyakini memberikan manfaat teoritis dan praktis bagi 

sekolah, guru, orangtua, anak-anak dan pemerintah.  

Bab 2 berisi tentang pendapat dan penjelasan dari para ahli tentang metode 

STAD, motivasi belajar, kemampuan refleksi dan hasil belajar siswa sebagai 

variabel-variabel penelitian. Selain ini, terdapat juga ulasan dari penelitian 

sebelumnya dan hubungan antar masing-masing variabel. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah metode STAD, dan variabel terikatnya adalah motivasi belajar, 

kemampuan refleksi dan hasil belajar siswa. Bab ini ditutup dengan diagram model 

penelitian dan rancangan hipotesa.  

Bab 3 berisi tentang metode yang digunakan dalam penelitian yaitu pra 

eksperimen kuantitatif dengan one group pretest-posttest design.  Selain itu 

disebutkan juga tentang subjek penelitian, waktu dan tempat penelitian. Subjek 
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penelitian sebanyak 24 siswa kelas VIII. Waktu penelitian dimulai sejak perumusan 

masalah dibulan April 2019. Tempat penelitian di SMP BINUS Serpong. 

Selanjutnya teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi dengan 

alat pengukuran penelitiannya berupa rubrik. Analisa akan dilakukan terhadap data 

pretest dan post test  dengan perhitungan Wilcoxon menggunakan sistem SPSS 25. 

Bab ini diakhiri dengan tiga rumusan hipotesa statistik yang ditulis dalam 𝐻" = 𝐻$ 

atau 𝐻" ≠ 𝐻$.  

Bab 4 berisi tentang hasil penelitian dan pembahasannya. Pada bab ini 

ditunjukkan hasil perhitungan deskripsi data dan statistik inferensial dilakukan 

terhadap nilai pre-test dan post-test untuk motivasi belajar siswa, kemampuan 

refleksi dan hasil belajar siswa. Pada bagian deskripsi data terdapat informasi 

tentang nilai rata-rata kelas dan nilai rata-rata siswa untuk masing-masing variabel 

bebas. Selain itu terdapat informasi tentang nilai tertinggi siswa, nilai terendah 

siswa, butir soal dengan nilai tertinggi dan butir soal dengan nilai terendah. Bagian 

statistik inferensial memberikan informasi tentang hasil uji hipotesis untuk masing-

masing variabel bebas. Hasil uji hipotesis tersebut akan memberikan kesimpulan 

hipotesa yang berkaitan dengan tolak 𝐻" atau tolak 𝐻$. Selanjutnya, terdapat 

pembahasan terhadap hasil penelitian dalam bab ini. Pembahasan yaitu berupa 

informasi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi hasil penelitian. Bab ini 

ditutup dengan informasi tentang keterbatasan penelitian. Keterbatasan dalam 

penelitian ini dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi hasil penelitian.  

Bab 5 memaparkan kesimpulan dan saran dari seluruh penelitian yang telah 

dilakukan. Kesimpulan adalah jawaban dari rumusan masalah yang dibuat. Saran 

penelitian terbagi menjadi dua, yaitu saran implikasi dan saran untuk penelitian 
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selanjutnya. Saran implikasi ditujukan kepada semua pihak yang akan 

menggunakan metode pengajaran yang sama di kelas, sedangkan saran untuk 

penelitian selanjutnya bertujuan agar pengetahuan tentang metode mengajar ini 

dapat diuji lebih lanjut dan dikembangkan untuk berbagai tujuan dan manfaat yang 

baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




